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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi komunikasi dan literasi sosial-keagamaan sebagai strategi
dalam revitalisasi lingkungan masyarakat di Perumahan Pelangi 2 Macan Lindungan. Revitalisasi lingkungan dalam konteks ini
tidak hanya dimaknai sebagai perbaikan aspek fisik semata, tetapi juga mencakup penguatan dimensi sosial, budaya, dan
spiritual masyarakat sebagai fondasi utama dalam membangun lingkungan yang harmonis dan berkelanjutan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi, serta keterlibatan langsung dalam aktivitas sosial kemasyarakatan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa optimalisasi komunikasi yang dilakukan melalui forum warga, kegiatan gotong royong, diskusi kelompok,
serta pemanfaatan media komunikasi lokal mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan memperkuat
partisipasi masyarakat dalam berbagai program lingkungan. Selain itu, penguatan literasi sosial-keagamaan melalui kegiatan
pengajian, edukasi nilai-nilai moral, serta pembinaan karakter masyarakat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kesadaran sosial, kepedulian lingkungan, dan solidaritas antarwarga.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sinergi antara komunikasi yang efektif dan literasi sosial-keagamaan
yang baik mampu menciptakan lingkungan permukiman yang lebih tertata, responsif, serta memiliki tingkat kohesi sosial yang
tinggi. Dengan demikian, revitalisasi lingkungan tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga bersifat kultural dan spiritual. Oleh
karena itu, penguatan kedua aspek tersebut perlu terus dikembangkan secara berkelanjutan sebagai upaya menciptakan
masyarakat yang berdaya, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan sosial.
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PENDAHULUAN

Perubahan sosial dalam masyarakat modern tidak hanya ditandai oleh perkembangan
infrastruktur fisik, tetapi juga oleh transformasi dalam pola komunikasi, interaksi sosial, serta pemahaman
nilai-nilai keagamaan. Dalam konteks permukiman, keberhasilan pembangunan lingkungan yang
berkelanjutan sangat ditentukan oleh kemampuan masyarakat dalam membangun komunikasi yang
efektif serta memperkuat literasi sosial-keagamaan sebagai bagian dari pembentukan karakter kolektif.
Hal ini menunjukkan bahwa dimensi sosial dan spiritual memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang harmonis, tertib, dan berdaya.

Perumahan Pelangi 2 Macan Lindungan sebagai salah satu kawasan permukiman mengalami
dinamika sosial yang cukup kompleks, di mana keberagaman latar belakang penduduk menuntut adanya
sistem komunikasi yang adaptif serta penguatan nilai-nilai kebersamaan. Dalam kondisi tersebut,
komunikasi masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
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sarana integrasi sosial yang mampu memperkuat solidaritas antarwarga. Menurut Habermas (1984),
komunikasi yang rasional dan terbuka dalam ruang publik merupakan fondasi utama terbentuknya
tindakan sosial yang terkoordinasi dan partisipatif.

Selain komunikasi, literasi sosial-keagamaan menjadi aspek penting dalam membangun kesadaran
kolektif masyarakat. Literasi ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman teks keagamaan, tetapi juga
implementasi nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif Durkheim (1912),
agama memiliki fungsi sosial sebagai perekat solidaritas sosial yang mampu memperkuat kohesi dalam
masyarakat. Oleh karena itu, penguatan literasi sosial-keagamaan dapat menjadi instrumen strategis dalam
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan berkelanjutan.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa optimalisasi komunikasi dan literasi
sosial-keagamaan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya partisipasi sebagian warga
dalam kegiatan kemasyarakatan, kurangnya efektivitas penyampaian informasi, serta belum optimalnya
pemanfaatan media komunikasi lokal. Kondisi ini berdampak pada belum maksimalnya proses revitalisasi
lingkungan, baik dari aspek sosial maupun kultural.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis optimalisasi komunikasi
dan literasi sosial-keagamaan dalam revitalisasi lingkungan masyarakat di Perumahan Pelangi 2 Macan
Lindungan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan ilmu
komunikasi sosial serta memberikan rekomendasi praktis bagi penguatan kehidupan masyarakat berbasis
partisipasi dan nilai-nilai keagamaan.

Secara teoritis, penelitian ini merujuk pada konsep komunikasi publik Habermas (1984), teori
solidaritas sosial Durkheim (1912), serta pendekatan literasi sosial dalam perspektif pendidikan
masyarakat. Ketiga perspektif tersebut digunakan untuk memahami bagaimana interaksi sosial dan nilai-
nilai keagamaan dapat berperan dalam membentuk lingkungan masyarakat yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki relevansi akademik, tetapi juga relevansi
praktis dalam upaya penguatan kapasitas sosial masyarakat melalui komunikasi yang efektif dan literasi
sosial-keagamaan yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam,
khususnya terkait optimalisasi komunikasi dan literasi sosial-keagamaan dalam revitalisasi lingkungan
masyarakat di Perumahan Pelangi 2 Macan Lindungan. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan yang dialami oleh individu maupun kelompok.

Lokasi penelitian ini berada di Perumahan Pelangi 2 Macan Lindungan. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposif (purposive sampling area) dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut memiliki
dinamika sosial yang relevan dengan fokus penelitian, terutama dalam aspek komunikasi masyarakat dan
kegiatan sosial-keagamaan.

Subjek penelitian terdiri dari warga masyarakat, tokoh masyarakat, pengurus lingkungan, serta
pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan sosial dan keagamaan di lingkungan tersebut. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang
dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam permasalahan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth
interview), dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pola komunikasi dan
aktivitas sosial masyarakat. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mendalam mengenai peran
komunikasi dan literasi sosial-keagamaan dalam kehidupan masyarakat. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk mendukung data berupa catatan kegiatan, foto, maupun arsip kegiatan lingkungan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri
dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilah data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
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deskriptif, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan untuk memperoleh makna dari keseluruhan data
yang telah dianalisis.

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
bagaimana komunikasi dan literasi sosial-keagamaan berperan dalam proses revitalisasi lingkungan
masyarakat secara nyata dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses revitalisasi lingkungan di Perumahan Pelangi 2
Macan Lindungan tidak dapat dilepaskan dari peran komunikasi masyarakat serta penguatan literasi sosial-
keagamaan. Berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
terlihat adanya perubahan positif dalam pola interaksi sosial warga, terutama dalam hal keterlibatan pada
kegiatan lingkungan dan kegiatan berbasis kemasyarakatan.

Dari sisi komunikasi, masyarakat mulai menunjukkan pola interaksi yang lebih terbuka dan
terstruktur. Forum warga menjadi salah satu sarana utama dalam penyampaian informasi sekaligus ruang
diskusi untuk menyelesaikan persoalan lingkungan secara bersama. Komunikasi yang terbangun tidak
hanya berlangsung secara formal dalam pertemuan warga, tetapi juga secara informal melalui percakapan
sehari-hari dan media komunikasi digital. Kondisi ini memperlihatkan bahwa komunikasi komunitas telah
berkembang menjadi lebih dinamis dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam perspektif
Habermas (1984), situasi ini mencerminkan terbentuknya ruang komunikasi publik yang memungkinkan
terjadinya dialog rasional dalam pengambilan keputusan bersama.

Selain itu, keberadaan media komunikasi berbasis digital seperti grup pesan instan turut
mempercepat arus informasi di lingkungan masyarakat. Informasi terkait kebersihan lingkungan, kegiatan
sosial, hingga agenda keagamaan dapat tersampaikan dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi komunikasi memiliki kontribusi dalam memperkuat keterhubungan sosial
antarwarga, terutama dalam konteks komunitas permukiman yang membutuhkan koordinasi cepat dan
responsif.

Pada aspek literasi sosial-keagamaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan
yang rutin dilaksanakan memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pembentukan sikap sosial
masyarakat. Kegiatan seperti pengajian, pembinaan nilai moral, dan peringatan hari besar keagamaan tidak
hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran sosial yang
memperkuat nilai kebersamaan. Dalam pandangan Durkheim (1912), agama memiliki fungsi integratif
yang mampu memperkuat solidaritas sosial dan membangun keteraturan dalam masyarakat.

Lebih jauh, internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari mendorong
meningkatnya kesadaran warga terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini tercermin dari
partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong, kebersihan lingkungan, serta kepedulian terhadap
fasilitas umum. Dengan demikian, literasi sosial-keagamaan tidak hanya berhenti pada aspek pemahaman,
tetapi juga terwujud dalam tindakan nyata yang berdampak pada kualitas lingkungan sosial.

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara komunikasi yang efektif
dan literasi sosial-keagamaan dalam mendukung revitalisasi lingkungan. Komunikasi berperan sebagai
penghubung antarindividu dalam menyampaikan informasi dan membangun kesepakatan, sedangkan
literasi sosial-keagamaan berfungsi sebagai landasan nilai yang mengarahkan perilaku sosial masyarakat.
Kombinasi keduanya menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, partisipatif, dan memiliki kesadaran
kolektif yang lebih kuat.

Dalam konteks ini, perubahan sosial yang terjadi di lingkungan penelitian dapat dipahami sebagai
hasil dari proses interaksi yang berkelanjutan antara aspek struktural komunikasi dan aspek kultural nilai-
nilai keagamaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Freire (1970), kesadaran kritis masyarakat terhadap
kondisi sosialnya akan mendorong keterlibatan aktif dalam proses perubahan. Hal ini terlihat dari
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meningkatnya peran masyarakat sebagai pelaku utama dalam menjaga dan mengembangkan lingkungan
tempat tinggal mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi lingkungan tidak hanya
bergantung pada aspek fisik semata, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi sosial dan
penguatan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat. Kedua aspek tersebut menjadi fondasi
penting dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, tertib, serta memiliki kohesi sosial yang kuat.

a) Tahapan Pemberdayaan Masyarakat

Dalam melakukan pemberdayaan terdapat tahapan-tahapan yang harus dilalui. Adapun tahapan dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat sebagai berikut;
1. Tahap Persiapan
Tahapan ini terdapat dua tahapan pertama, menyiapkan petugas tenaga pemberdayaan masyarakat yang
bisa dilakukan oleh organisasi pekerja. Kedua, menyiapkan lapangan yang pada dasarnya dilakukan secara
pendekatan tidak langsung. Sangat penting menyiapkan petugas tenaga pemberdayaan masyarakat untuk
efektifitas program pemberdayaan agar dapat tercapai dengan baik.
2. Tahap Pengkajian “Assessment”
Proses pengkajian, bisa dilakukan secara individual melalui kelompok kelompok dalam masyarakat.
Dalam hal ini petugas pemberdayaan berusaha mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan “feel
needs” dan sumber daya yang dimiliki oleh objek yang diberdayakan, agar program yang dilakukan tepat
sasaran, artinya sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada pada masyarakat yang mengikuti kegiatan
pemberdayaan tersebut. Pada tahap ini juga sangat penting agar efisiensi program dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat dapat terwujud secara optimal.
3.Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan

Tahapan ini petugas pemberdayaan sebagai agen perubahan “exchange agent” masyarakat dituntut ikut
serta berfikir tentang masalah yang dihadapi oleh mereka dan bagaimana cara mengatasinya, pada konteks
ini masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif dari program dan kegiatan yang dapat
dilakukan. Beberapa alternatif harus dapat menggambarkan kelebihan dan kekurangannya, sehingga
alternatif program yang dipilih nanti dapat menunjukkan kegiatan yang paling efektif dan efisien agar
tercapainya tujuan pemberdayaan masyarakat.
4. Tahap Pemformalisasi Rencana Aksi
Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing kelompok dalam merumuskan dan
menentukan program dan kegiatan apa yang mereka akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang
ada.
5. Tahap “Implementasi” program atau kegiatan
Pada tahap ini agar seluruh peserta program dapat memahami secara jelas akan maksud, tujuan dan
sasarannya, maka program itu terlebih dahulu perlu disosialisasikan sehingga dalam penerapannya tidak
menghadapi kendala yang berarti.
6.Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi diharapkan dapat diketahui secara jelas dan terukur seberapa besar keberhasilan
program ini dapat dicapai, sehingga diketahui kendala-kendala yang pada periode berikutnya bisa
diantisipasi untuk pemecahan permasalahan atau kendala yang dihadapi itu. (Maryani & Nainggolan,
2019).
7. Tahap Terminasi

Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Pada
tahapan ini diharapkan aktivitas pemberdayaan harus berhenti, karena masyarakat yang diberdayakan
telah mampu mengatur dirinya untuk bisa hidup lebih baik dengan mengubah situasi dan kondisi
sebelumnya yang kurang bisa menjamin kelayakan hidup bagi dirinya dan keluarganya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai optimalisasi komunikasi dan literasi sosial-keagamaan
dalam revitalisasi lingkungan masyarakat di Perumahan Pelangi 2 Macan Lindungan, dapat disimpulkan
bahwa kedua aspek tersebut memiliki peran yang sangat penting dan saling mendukung dalam
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membentuk kualitas kehidupan sosial masyarakat. Revitalisasi lingkungan tidak hanya dipahami sebagai
upaya perbaikan fisik kawasan, tetapi juga mencakup penguatan dimensi sosial dan spiritual yang menjadi
dasar terciptanya kehidupan masyarakat yang harmonis, partisipatif, dan berkelanjutan. Optimalisasi
komunikasi dalam lingkungan masyarakat terbukti mampu meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi, memperkuat koordinasi antarwarga, serta mendorong partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan
sosial dan lingkungan. Pola komunikasi yang terbangun melalui forum warga, kegiatan gotong royong,
diskusi kelompok, serta pemanfaatan media komunikasi lokal menunjukkan adanya peningkatan interaksi
sosial yang lebih terbuka dan inklusif, sehingga memperkuat hubungan sosial antarwarga. Di sisi lain,
literasi sosial-keagamaan memiliki kontribusi penting dalam membentuk kesadaran moral, etika sosial,
dan kepedulian terhadap lingkungan. Aktivitas keagamaan dan pembinaan nilai-nilai sosial berperan
dalam memperkuat solidaritas serta membangun karakter masyarakat yang lebih peduli terhadap
kehidupan bersama. Sinergi antara komunikasi yang efektif dan penguatan literasi sosial-keagamaan pada
akhirnya menghasilkan dampak positif berupa terciptanya lingkungan yang lebih tertata, aman, kondusif,
serta memiliki tingkat kohesi sosial yang tinggi. Dengan demikian, keberhasilan revitalisasi lingkungan
sangat ditentukan oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola komunikasi sosial secara efektif serta
menginternalisasi nilai-nilai sosial-keagamaan dalam kehidupan sehari-hari secara berkelanjutan.
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